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Gambar 1. Kerangka Konsep
Berdasarkan pada kerangka konsep diatas maksud kerangka konsep tersebut
lalah sebagai berikut, puskesmas merupakan penghasil limbah padat B3, ruangan
penghasil limbah yaitu poli umum, poli gigi, KIA, UGD, gudang farmasi, lab dan
ruang rawat inap. Pengelolaan limbah medis Puskesmas terdiri dari dua jenis

kegiatan yaitu kegiatan medis dan non medis. Limbah padat B3 diolah dengan cara
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melakukan pemilahan, penampungan, pengangkutan dan pembuangan. Sesuali
dengan standar Permenkes Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan

Rumah Sakit.

B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

Variabel merupakan suatu sifat yang akan diukur atau diamati yang nilainya
bervariasi antara suatu objek ke objek lainnya yang terukur. Variabel dalam
penelitian ini adalah pengelolaan limbah padat B3 di UPTD Puskesmas Kubu I
Karangasem meliputi: pemilahan, penampungan, pengangkutan dan pembuangan.
2. Definisi operasional

Dalam definisi operasional memuat mengenai batasan yang digunakan dalam

penelitian yaitu :
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Tabel 2
Definisi Operasional

No Variable Definisi Pengukuran Skala

1 2 3 4 5

Pemilahan limbah
padat B3 di Puskesmas
dilakukan di TPS

dengan cara sebagai Nominal Skor :
berikut : Skor0-4:
Pemilahan 1. Memisahkan limbah tidak memenuhi
1 limbah padat  padat B3 berdasarkan Observasi  persyaratan
B3 jenis, kelompok atau Skor5-8:
karakteristik memenuhi
2. Mewadahi limbah persyaratan

padat B3 sesuai dengan
kelompok limbah padat
B3

Sebelum sampai di

tempat pemusnahan, Nominal Skor :
perlu adanya tempat Skor0-7:
Penampungan penampungan tidak memenuhi
2  limbah padat sementara, dimana Observasi  persyaratan
B3 sampah dipindahkan Skor 8 - 14 :
dari tempat Memenuhi
pengumpulan ke Persyaratan

tempat penampungan

Nominal Skor :
Proses pemindahan Skor0 -6:
Pengangkutan limbah dengan tidak memenuhi
3 limbah padat menggunakan alat Observasi persyaratan
B3 pengangkut untuk Skor7-12:
mengangkutnya memenuhi
persyaratan
Setelah di incinerator Nominal Skor :
atau disinfeksi, Skor0-4:
Pembuangan  residunya dibuang ke tidak memenuhi
4  limbah padat tempat pembuangan Observasi persyaratan
B3 atau dibuang ke TPS Skor5-8:
apabila residunya memenuhi
sudah aman persyaratan
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